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Abstract 
Background: Waste is an actual problem for a long time for the Indonesian state, 
especially for urban areas due to the influence of the social, cultural and economic 
conditions of the local community.  
Objectives: This study was conducted to determine blood ethanol levels, Gamma GT 
levels and the effect of blood ethanol levels on Gamma GT in ethanol production 
workers. 
Research Metodes: The type of research used is descriptive quantitative research with 
a cross sectional design. 
Results: The results of observation and distribution of 100 questionnaires to the 
community with the overall research sample are women, more precisely a housewife 
(IRT) in Tanjung Rejo Village, as many as 100 respondents process waste by burning, 
because the village does not cooperate with the local government hygiene office. 
Conclusion: From the results of waste management in Tanjung Rejo village, it turns out 
that it is still burned, because the village does not cooperate with the local government 
cleaning office. Most of the people in the village throw garbage on the vacant land next 
to their respective houses, and some are also buried. It shows that the residents of 
Tanjung Rejo village are not aware of maintaining the cleanliness of the environment.  
Keywords: Ethanol, Gamma GT, Workers 
 

Abstrak 
Latar Belakang: Etanol merupakan hasil fermentasi tebu yang diubah menjadi molase 
(tetes tebu). Kemudian, dilakukan proses destilasi dengan cara dipanaskan dalam 
waktu tertentu sehingga didapatkan etanol dalam kadar tertentu. Proses pembuatan 
etanol merupakan kegiatan yang memiliki risiko tinggi bagi para pekerjanya. Proses 
pemanasan menghasilkan uap yang berbahaya bagi tubuh sehingga menyebabkan 
gangguan kesehatan bagi para pekerja. Penyakit hati merupakan komplikasi tersering 
yang disebabkan oleh paparan etanol. Perlemakan hati alkoholik (alcoholic fatty liver) 
adalah suatu penyakit reversible yang dapat berkembang menjadi hepatitis alkoholik 
yang dapat menyebabkan sirosis hati dan gagal hati. 
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Pengelolaan Sampah Pada 
Masyarakat Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Sumatera Utara. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif 
deskriptif dengan desain cross sectional. 

Hasil: Hasil Observasi dan pembagian 100 Kuisioner kepada masyarakat dengan 
sampel penelitian keseluruhan adalah wanita lebih tepatnya seorang Ibu rumah tangga 
(IRT) di Desa Tanjung Rejo sebanyak 100 responden mengolah sampah dengan cara 
dibakar, karena pihak desa tersebut tidak bekerja sama dengan dinas kebersihan 
pemerintah setempat. 

Kesimpulan: Dalri Halsil dalri pengelolalaln salmpalh didesal Talnjung Rejo ternyaltal malsih 
dibalkalr, kalrenal pihalk desal tersebut tidalk bekerjal salmal dengaln dinals kebersihaln 
pemerintalh setempalt. Kebalnyalkaln malsyalralkalt didesal tersebut membualng salmpalh 
dilalhaln yalng kosong sebelalh rumalh merekal malsing-malsing, aldal daln aldal jugal yalng di 
kubur. Menunjukkaln balhwal walrgal desal Talnjung Rejo kuralng saldalr untuk menjalgal 
kebersihaln lingkungaln.Kata kunci: Etanol, Gamma GT, Pekerja. 
Kata kunci: Etanol, Gamma GT, Pekerja. 
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Pendahuluan 

Dikarenakan kondisi sosial, budaya 

dan ekonomi masyarakat setempat, 

sampah merupakan masalah yang nyata 

sejak lama di Indonesia, terutama di 

perkotaan, yang dapat dilihat dari 

pertumbuhan penduduk, peningkatan 

aktivitas dan perubahan kehidupan 

masyarakat yang secara langsung 

mengarah pada sampah, volume, pola 

konsumsi dengan jenis dan fitur yang 

ditingkatkan dalam pengelolaan sampah 

berbagai alternatif baik terpusat maupun 

mandiri telah ditempuh, namun 

pelaksanaannya masih belum optimal. 

Peningkatan pencemaran lingkungan 

disebabkan oleh berbagai sebab, seperti 

peningkatan jumlah penduduk yang 

menyebabkan peningkatan jumlah sampah 

yang ditangani. Hal ini diperparah dengan 

kurangnya tempat dan lokasi pembuangan 

sampah, kurangnya kesadaran dan 

kemauan masyarakat untuk mengelola dan 

membuang sampah, kurangnya kesadaran 

masyarakat akan manfaat sampah, dan 

keengganan masyarakat untuk 

menggunakan kembali sampah. Dianggap 

kotor dan harus dibuang atau gengsi. 

Berbagai hal tersebut menyebabkan 

penurunan kualitas lingkungan dan 

berdampak negatif bagi masyarakat. 

Berdasarkan data Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional, ada 5 kota 

di Indonesia yang menghasilkan banyak 

sampah setiap tahunnya, dan menurut data 

Badan Pusat Statistik indonesia dan 

Kementerian Dalam Negeri, kelima kota 

ini termasuk yang paling banyak 

penduduknya. Kota dengan jumlah 

penduduk yang lebih tinggi juga dapat 

memperbesar kemungkinan meningkatnya 

potensi sampah.  

Pemerintah Republik Indonesia dan 

pemerintah daerah masing-masing telah 

mengeluarkan peraturan pengelolaan 

sampah yang dapat diakses secara bebas 

oleh masyarakat Indonesia. Contoh 

peraturan tersebut adalah Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah dan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No. 81 Tahun 2012 tentang Pembuangan 

Sampah dan Sampah dari Berbagai Jenis 

Rumah Tangga. Meskipun didistribusikan 

secara bebas dan terbuka untuk umum, 

tidak semua orang Indonesia 

mempraktikkan pengelolaan atau 

pemilahan sampah rumah tangga yang 

benar. Berdasarkan data BPS tahun 2013 – 

2014, proporsi sampah yang tidak dipilah 

meningkat dari 76,31% pada tahun 2013 

menjadi 81,16% pada tahun 2014. 

Pengelolaan sampah atau sampah 

domestik terutama dilakukan dengan cara 

memisahkan sampah organik dan 

anorganik, penerapan Treatment Reduce, 

Reuse, Recycle (3R) baik untuk 

perorangan maupun khusus untuk 

masyarakat (Bank Sampah) dan 

pengangkutan sampah secara berkala ke 

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) 

sebelum awal, akhir, atau pembakaran 

(Hayat dan Zayadi, 2018). Pengelolaan 

sampah dilakukan untuk sampah organik 

(sisa makanan dan daun kering) dan 

sampah anorganik (kertas, plastik, kaleng, 

kaca dan bahan rumah tangga lainnya) 

(Nghiem et al., 2020). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Menurut Joga (2018:63)  menjelaskan  

bahwa pembangunan kota ramah 

lingkungan atau biasa disebut kota hijau 

memiliki kata kunci yang meliputi filosofi 

dan definisi terkait modernisasi ekologis, 

pemahaman dampak lingkungan, 

pembangunan berkelanjutan, etika 

konsumerisme, ekologis hidup sederhana, 

sejahtera dan tahan terhadap perubahan 

sistem tragedi dan kebiasaan terkait erat 

dengan pemahaman pengelolaan sampah 

kota dalam menciptakan sikap dan 

kebiasaan bijak dalam bentuk partisipasi 

aktif dalam pengelolaan sampah. 

Di Indonesia, sekitar 56% sampah 

dikelola oleh pemerintah. Sisanya dikelola 

dengan cara membakar 35%, mengubur 

7,5%, membuat kompos 1,6% dan lain-

lain 15,9%. Jika sampah dapat ditangani 

dengan lebih baik dan profesional, 

lingkungan akan menjadi lebih bersih. 

Juga perlu adanya pembinaan melalui 

peningkatan pelibatan masyarakat agar 

mereka berhenti membuang sampah 

sembarangan, seperti di sungai, kolam atau 

parit, untuk menghilangkan tumpukan 

sampah. 

Desa Tanjung Rejo terletak di Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara, dan merupakan sebuah 

desa di pantai timur Sumatera. Tanjung 

Rejo memiliki luas 19 kilometer persegi 

dan berpenduduk 10.342 jiwa. Penduduk 

desa Tanjung Rejo rata-rata berprofesi 

sebagai petani dan nelayan. Desa Tanjung 

Rejo sebagian besar terdiri dari wilayah 

pesisir dan laut, serta memiliki potensi 

besar untuk perikanan, pariwisata, 

kawasan mangrove dan sumber daya alam 

lainnya. (Percut Kecamatan Sei Tuan 

dalam Isu, BPS Deli Serdang 2015). Hutan 

mangrove desa Tanjung Rejo, kecamatan 

Deli Serdang, kabupaten Percut Sei Tuan, 

seluas sekitar 602.181 ha (Kantor Kepala 

Desa Tanjung Rejo, 2013), merupakan 

kumpulan organisme hidup dan abiotik 

dengan fungsi yang saling berhubungan 

dan saling berkaitan. bersama. membentuk 

sistem ekologi. Jaminan Konservasi 

Mangrove di Desa Tanjung Rejo, yang 

memerlukan perhatian terhadap kelestarian 

dan kesadaran masyarakat untuk menjaga 

mangrove. 

Hasil dari pengelolaan sampah didesa 

Tanjung Rejo ternyata masih dibakar, 

karena pihak desa tersebut tidak bekerja 

sama dengan dinas kebersihan pemerintah 

setempat. Kebanyakan masyarakat didesa 

tersebut membuang sampah dilahan yang 

kosong sebelah rumah mereka masing-

masing. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln yalitu 

penelitialn kualntitaltif deskriptif dengaln 

desalin cross sectionall. Cross sectionall 

aldallalh sualtu penelitialn sualtu penelitialn 

untuk mempelaljalri sualtu dinalmikal koleralsi 

alntalral falktor-falktor risiko dengaln efek, 

daln dengaln sualtu pendekaltaln, observalsi 

altalupun pengumpulaln daltal (Notoaltmodjo, 

2012). Metode penelitialn deskriptif ini 

digunalkaln untuk memecalhkaln sualtu 

permalsallalhaln altalu menjalwalb 

permalsallalhaln yalng sedalng terjaldi di 

situalsi salalt ini. Penelitialn ini dilalkukaln 

dengaln beberalpal lalngkalh seperti 

pengumpulaln daltal, pengalmbilaln altalu 

alnallisis daltal, membualt kesimpulaln daln 

lalporaln (Sugiyono, 2009). Sedalngkaln 

untuk pendekaltaln kualntitaltif yalng 

digunalkaln algalr dalpalt menemukaln malsallalh 

kesehaltaln kemudialn ditetalpkaln prioritals 

malsallalh kesehaltaln. 

Hasil Penelitian 
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Talbel 1. Distribusi frekuensi kalralkteristik 

responden malsyalralkalt Desal Talnjung Rejo, 

Kecalmaltaln Percut Sei Tualn  

Kalralkteristik 

Responden 

N % 

Umur  

17-25 Talhun  17 17.0 

26-35 Talhun 53 53.0 

36-45 Talhun 12 12.0 

46-55 Talhun  11 11.0 

> 56 Talhun 7 7. 0 

Jenis Kelalmin 

Perempualn 100 100 

Pendidikaln  

Tidalk talmalt SD 3 3.0 

SD 11 11.0 

SMP 15 15.0 

SMAl 70 70.0 

S1 1 1.0 

Pekerjalaln  

Pedalgalng/Wiralusalhal 5 5.0 

Petalni/Nelalyaln 1 1.0 

Buruh  1 1.0 

IRT 89 89.0 

Bertenun  4 4.0 

Berdalsalrkaln talbel 1. Menunjukkaln 

balhwal dalri 100 responden yalng menjaldi 

responden dallalm penelitialn ini sebalnyalk 

70 (70%) responden tingkalt pendidikalnnyal 

“SMAl” daln dalri segi pekerjalaln sebalnyalk 

89 (89%) bekerjal sebalgali “IRT”.  

Talbel 2. Halsil Kuisioner 

Valrialbel N % 

Tersedial tempalt salmpalh 

tersedial 89 89.0 

Tidalk Tersedial 11 11.0 

Pengolalhaln salmpalh yalng dihalsilkaln 

Dibalkalr  95 95.0 

Dikubur  5 5.0 

Tempalt Membualng Salmpalh 

Sungali  1 1.0 

Lalhaln Kosong 50 50.0 

Tempalt Salmpalh 49 49.0 

Berdalsalrkaln talbel 2. halsil 

kuesioner diperoleh sebalnyalk 89 oralng 

memiliki tempalt pembualngaln salmpalh 

dirumalh daln sebalnyalk 11 oralng tidalk 

memiliki tempalt pembualngaln salmpalh 

dirumalh,  berdalsalrkaln pendistribusialn 

kuesioner terdalpalt sebalnyalk 95 oralng 

mengolalh salmpalh dengaln calral dibalkalr daln 

sebalnyalk 5 oralng mengolalh salmpalh 

dengaln calral dikubur, halsil dalri jalwalbaln 

responden yalng menaljdi salmpel penelitialn 

sebalnyalk 1 oralng membualng salmpalh di 

sungali/palrit, sebalnyalk 50 oralng 

membualng salmpalh dilalhaln kosong, daln 

sebalnyalk 49 oralng membualng salmpalh di 

tempalt salmpalh pribaldi. 
 

Pembahasan 

Berdalsalrkaln daltal dalri profile Desal 

Talnjung Rejo Talhun 2019, Desal Talnjung Rejo 

memiliki luals wilalyalh sebesalr 4114,665 Hal. 

Jumlalh penduduk Desal Talnjung Rejo sebesalr 

11.175 jiwal yalng terbalgi dallalm 14 Dusun. 

Desal Talnjung Rejo balnyalk ditemui salwalh daln 

talmbalk. Sebalgialn besalr berprofesi sebalgali 

buruh talni daln buruh halrialn lepals. Beberalpal 

talmbalk daln lalhaln kosong disekitalr Alreal 
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perumalhaln digunalkaln sebalgali tempalt 

pembualngaln. 

Hall tersebut menjaldi sallalh saltu 

permalsallalhaln lingkungaln desal Talnjung Rejo 

kalrenal pengelolalaln salmpalh yalng malsih 

dibualng di lalut Talmbalk daln Mualral 

menyebalbkaln pencemalralnlingkungaln daln 

salmpalh berseralkaln di sekitalr lalhaln kosong. 

Halsil Observalsi daln pembalgialn 100 

Kuisioner kepaldal malsyalralkalt dengaln salmpel 

penelitialn keseluruhaln aldallalh walnital lebih 

tepaltnyal seoralng Ibu rumalh talnggal (IRT) di 

Desal Talnjung Rejo sebalnyalk 100 responden 

mengolalh salmpalh dengaln calral dibalkalr. Hall ini 

dikalrenalkaln salmpalh tidalk dibualng ke TPAl 

kalrenal belum aldalnyal koordinalsi yalng 

dilalkukaln pemerintalh setempalt untuk 

pemungutaln salmpalh oleh Dinals Kebersihaln 

terdekalt. Berdalsalrkaln observalsi yalng 

dilalkukaln menunjukkaln balhwal malsyalralkalt 

Desal Talnjung Rejo memiliki tingkalt kesaldalraln 

yalng rendalh tentalng salnitalsi. 

Hall ini terlihalt dalri kebialsalaln 

membualng salmpalh, kondisi lingkungaln desal 

Talnjung Rejo daln  pemalhalmaln malsyalralkalt 

tentalng pengelolalaln salmpalh sertal minimnyal 

falsilitals TPS/TPAl untuk menalngalni salmpalh 

domestik yalng dihalsilkaln setialp halri. 

Pengelolalaln salmpalh yalng halmpir keseluruhaln 

malsyalralkalt halnyal mengalndallkaln pegelolalaln 

salmpalh dibalkalr alkaln menimbulkaln dalmpalk 

pencemalraln udalral seperti pembalkalraln plalstik 

rumalh talnggal yalng dalpalt menghalsilkaln balhaln 

kimial beralcun yalng bisal terhirup kalpaln saljal 

daln oleh oralng disekitalr sertal malsallalh 

kesehaltaln seperti keralcualn alsalp pembalkalraln, 

salkit palru-palru, daln ISPAl.  

Kesaldalraln alkaln salnitalsi walrgal Desal 

Talnjung Rejo termalsuk kedallalm 

heteronomous. Heteronomous aldallalh tingkalt 

di malnal konformitals altalu persepsi disebalbkaln 

oleh perubalhaln altalu perubalhaln motif, orientalsi 

altalu dalsalr. Paldal level ini kepaltuhaln daln 

kesaldalraln malsih rendalh kalrenal mudalh diubalh 

oleh lingkungaln altalu kealdalaln sekitalr (Elalmin 

et all., 2018). 

Kesimpulan 

Malsallalh salmpalh di desal Talnjung Rejo, di 

kecalmaltaln Percut Sei Tualn, kalbupalten 

Deli Serdalng, provinsi Sumalteral Utalral, 

memiliki luals 19 km2, jumlalh penduduk 

10.342 jiwal. Penduduk desal Talnjung Rejo 

raltal-raltal berprofesi sebalgali petalni daln 

nelalyaln. Di desal Talnjung Rejo, sebalgialn 

besalr wilalyalhnyal terdiri dalri wilalyalh 

pesisir daln lalut, dengaln potensi besalr 

untuk perikalnaln, palriwisaltal, kalwalsaln 

malngrove daln sumber dalyal allalm lalinnyal. 

Daln dalri Halsil dalri pengelolalaln 

salmpalh didesal Talnjung Rejo ternya ltal 

malsih dibalkalr, kalrenal pihalk desal tersebut 

tidalk bekerjal salmal dengaln dinals 

kebersihaln pemerintalh setempalt. 

Kebalnyalkaln malsyalralkalt didesal 

tersebut membualng salmpalh dilalhaln yalng 

kosong sebelalh rumalh merekal malsing-

malsing, aldal daln aldal jugal yalng di kubur. 

Menunjukkaln balhwal walrgal desal Talnjung 

Rejo kuralng saldalr untuk menjalgal 

kebersihaln lingkungaln. Hall ini tercermin 

dalri kebialsalaln membualng salmpalh, kondisi 

lingkungaln di desal Talnjung Rejo daln 

pemalhalmaln malsyalralkalt tentalng 

pengelolalaln salmpalh sertal minimnyal 

falsilitals TPS/TPAl untuk menalngalni 

salmpalh yalng dihalsilkaln sehalri-halri. 

Pengelolalaln salmpalh yalng halmpir 

keseluruhaln malsyalralkalt halnya l 

mengalndallkaln pegelolalaln salmpalh dibalkalr 

alkaln menimbulkaln dalmpalk pencemalraln 

udalral seperti pembalkalraln plalstik rumalh 

talnggal yalng dalpalt menghalsilkaln balhaln 

kimial beralcun yalng bisal terhirup kalpaln 

saljal daln oleh oralng disekitalr sertal malsallalh 
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kesehaltaln seperti keralcualn alsalp 

pembalkalraln, salkit palru-palru, daln ISPAl. 
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